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Abstract:  
PT Waskita Karya (Persero) Tbk. It continues to increase from year to year, while the condition 
of net profit at PT Waskita Karya (Persero) Tbk. experienced a very significant decline in profit. 
Meanwhile, the condition of Total Current Assets at PT Waskita Karya (Persero) Tbk. 
Experiencing Fluctuations. Meanwhile, regarding income conditions at PT Waskita Karya 
(Persero) Tbk. Experiencing a very significant decline, the aim of this research is to find out 
and analyze how well the financial performance of PT WASKITA KARYA (PERSERO) TBK. In 
measuring the company's financial performance, the data analysis technique used is the 
financial liquidity ratio which includes the Current Ratio and profitability ratio which includes 
the net profit margin, the research method uses descriptive analysis and the One Sample t Test 
with the help of SPSS version 20. The sample used is purposive sampling is a technique for 
determining certain considerations. With the criteria (1) the latest data for 10 consecutive years, 
namely 2012-2021 (2) availability of data that can be accessed by the author, (3) 10 year sample 
data already represents existing population data for research needs. Based on the results of 
research and analysis, it shows that the company's financial performance at PT WASKITA 
KARYA (PERSERO) TBK. Judging from the liquidity ratio analysis, Current Racio is considered 
to be performing poorly and in terms of the profitability ratio analysis, Net Profit Margin is 
considered to be performing well. 
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Abstrak: PT Waskita Karya (Persero) Tbk. Terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, 
sedangkan untuk kondisi perolehan laba bersih pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk. 
mengalami penurunan perolehan laba yang sangat signifikan. Sedangkan kondisi Total Aset 
Lancar pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk. Mengalami Fluktuatif. Sedangkan untuk kondisi 
pendapatan pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk. Mengalami penurunan yang sangat 
signifikan, tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis seberapa baik kinerja 
keuangan pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk. Dalam mengukur kinerja keuangan 
perusahaan, teknik analisis data yang digunakan adalah rasio keuangan likuiditas yang 
meliputi Current Ratio dan rasio profitabilitas yang meliputi net profit margin, metode 
penelitian menggunakan analisis deskriptif dan Uji t Test One Sample dengan bantuan SPSS 
versi 20. Sample yang digunakan purposive sampling adalah teknik penentuan pertimbangan 
tertentu. Dengan kriteria (1) data terbaru selama 10 tahun berturut-turut yaitu tahun 2012-2021 
(2) ketersediaan data yang dapat Akses oleh Penulis, (3) data sampel 10 tahun sudah mewakili 
data populasi yang ada untuk kebutuhan penelitian. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
menunjukan bahwa kinerja keuangan perusahaan pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk. Di 
tinjau dari analisis rasio likuiditas Current Racio yang dinilai berkinerja kurang baik dan 
ditinjau dari Analisis Rasio Profitabilitas Net Profit Margin yang dinilai berkinerja baik. 

 
Kata Kunci : Analisis Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas 
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PENDAHULUAN 

Melihat perekonomian yang semakin berkembangan seiringan dengan 
perkembangan di dunia usaha yang amat cepat. yang banyak bermunculan 
yang ditandai dengan semakin meningkatnya suatu persaingan usaha yang 
kompetitif. Menghadapi persaingan tersebut, perusahaan atau pimpinan 
perusahaan dituntut untuk mampu untuk mengelola faktor–faktor produksi 
yang ada secara efektif agar suatu perusahaan mencapai tujuan. Dalam hal ini 
pula perusahaan juga dituntut untuk mampu menentukan kinerja usaha yang 
baik. Sehingga perusahaan dapat memenuhi kebutuhan eksternal dan internal 
agar dapat menjamin kelangsungan hidup. Secara umum perusahaan (business) 
adalah suatu organisasi dimana sumber daya (input), seperti bahan baku dan 
tenaga kerja diproses untuk menghasilkan barang atau jasa (output) bagi 
pelanggan. Tujuan dari perusahaan adalah untuk memaksimalkan laba atau 
keuntungan. 

Menurut Ross et al., (2015) analisis rasio keuangan adalah suatu 
hubungan yang ditentukan dari informasi keuangan suatu perusahaan dan 
digunakan untuk tujuan perbandingan. Analisis rasio keuangan dilakukan 
oleh auditor yang independen dan merupakan tanggung jawab direktur 
perusahaan dan direktur keuangan perusahaan. Analisis rasio ini biasanya 
dilakukan oleh suatu perusahaan dengan secara berkala sesuai dengan 
kebijakan dari perusahaan. Menurut Brigham dan Houston (2010) “laporan 
keuangan adalah bebeapa lembar kertas dengan angka- angka yang tertulis 
diatasnya, tetapi penting juga untuk memikirkan asset-aset nyata yang berada 
dibalik angka tersebut”. dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, tingkat 
likuiditas sangat berguna bagi perusahaan khususnya kreditur yang 
memberikan kredit jangka pendek. Salah satu cara untuk menilai efisiensi 
kinerja keuangan dari suatu usaha dalam manajemen keuangan adalah dengan 
menggunakan analisis rasio profitabilitas dan rasio likuiditas. 

Menurut Munawir (2016) Likuiditas adalah kemampuan suatu 
persuhaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi 
atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat 
ditagih. Konsep likuiditas dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan 
dalam melunasi sejumlah utang jangka pendek, umumnya kurang dari satu 
tahun. Dimensi konsep likuiditas mencakup Current Ratio. Dimensi konsep 
likuiditas tersebut mencerminkan ukuran- ukuran kinerja manajmen ditinjau 
dari sejauh mana manajmen mampu mengelola modal kerja yang didanai 
dari hutang lancar dan saldo kas perusahaan Harmono (2015). Menurut Hery 
(2015), likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya. Hubungan antara aset lancar dan kewajiban 
lancar dapat digunakan untuk mengevaluasi tingkat likuiditas perusahan. 

Menurut Kasmir (2018) Rasio Profitabilitas adalah Rasio untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini 
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 
investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi 
perusahaan. Menurut Hery (2016) Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba dari aktivitas normal bisnisnya dengan konsep yang digunakan salah 
satunya Net Profit Margin. Rasio Profitabilitas dikenal juga sebagai rasio 
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rentabilitas. Di samping bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, rasio ini juga bertujuan 
untuk mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan 
operasional perusahaan. 

PT Waskita Karya (Persero) Tbk atau yang biasa disebut WSKT 
merupakan salah satu perusahaan BUMN yang bergerak dalam bidang 
konstruksi bangunan di Indonesia, perusahaan ini merupakan hasil 
nasionalisasi perusahaan Belanda, Naamloze Vennotschap Technische Handel 
Maatschappij en Bouwbedijf Vis en Co atau NV Vis en Co, berdasarkan Peraturan 
Pemerintah No. 2 Tahun 1960 dan Surat Keputusan Menteri Pekerjaan Umum 
dan Tenaga Listrik (PUTL) No. 5 tanggal 11 Maret 1960, PT Waskita Karya 
(Persero) Tbk lahir dengan nama Perusahaan Negara Bangunan PT Waskita 
Karya (Persero) Tbk  Dimulai sebagai sub-kontraktor, di akhir 1960-an Waskita 
Karya berkembang menjadi pemborong pemasangan jaringan listrik tegangan 
rendah, menengah, dan tinggi. Di awal tahun 1970, PT Waskita Karya (Persero) 
Tbk  memperluas usahanya menjadi perusahaan kontraktor sipil dan 
bangunan perumahan. Pertumbuhan terus menerus, dimana PT Waskita Karya 
(Persero) Tbk (WSKT) Indonesia telah berdiri selama lebih dari empat puluh 
tahun, adalah cerita Succsess yang mencerminkan komitmen menjulang dan 
kerja keras dari tenaga kerjanya. Memasuki abad ke-21, PT Waskita Karya 
(Persero) Tbk (WSKT) berusaha untuk memajukan kinerjanya dalam setiap 
aspek, mulai dari manajemen, Sumber Daya Manusia, lebih sangat terstruktur 
inovasi dan teknologi. Berikut ini adalah data Rasio Likuiditas dan Rasio 
Profitabilitas yang dimiliki oleh PT Waskita Karya (Persero) Tbk. pada tahun 
2012-2021. 
Berikut data Total aset lancar,Total hutang, Laba bersih, Total Pendapatan yang 
dimiliki oleh PT Waskita Karya (Persero) Tbk. 

Tahun 2017-2021 (Dalam Bentuk Rupiah Penuh) 
TAHUN      TOTAL HUTANG (Rp) LABA BERSIH (Rp) TOTAL ASET LANCAR PENDAPATAN (Rp) 

(Rp) 
2017 Rp 22.634.973.133.000 Rp 762.933.508.000 Rp 30.454.600.721.000 Rp 15.876.235.484.000 
2018 Rp 28.251.951.385.000 Rp 2.073.299.864.000 Rp 45.731.939.639.000 Rp 31.158.193.498.000 
2019 Rp 30.349.456.945.000 Rp 2.621.015.140.000 Rp 42.335.471.858.000 Rp 27.212.914.210.000 
2020 Rp 44.168.467.736.000 Rp 322.342.513.000 Rp 47.980.945.725.000 Rp 16.536.381.639.000 
2021 Rp 36.969.569.903.000 Rp 214.424.794.000 Rp 37.186.634.112.000 Rp 17.809.717.726.000 

Sumber : Data Sekunder Di Olah (2023) 
Berdasarkan data Diatas dapat diketahui kondisi total hutang pada PT 

Waskita Karya (Persero) Tbk. Terus mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun mulai dari tahun 2017 sampai tahun 2020 dan penurunan pada tahun 
2021, karna disebabkan oleh PT Waskita Karya (Persero) Tbk sendiri bergerak 
di bidang Konstruksi dimana Untuk membiayai kegiatan pengerjaan proyek 
yang di laksanakan kebijakan perusahaan adalah dengan cara melakukan 
pinjaman pada pihak Kreditur, hal ini mengakibatkan meningkatnya hutang 
Berbunga Pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk, sedangkan untuk kondisi 
perolehan laba bersih pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk. Kurung waktu 5 
tahun terakhir, di 3 tahun awal yakni tahun 2017,2018 dan 2019 mencatatkan 
perolehan laba yang terus meningkat, akan tetapi di 2 tahun terakhir yakni di 
tahun 2020 dan 2021 mengalami penurunan perolehan laba yang sangat 
signifikan. Hal ini terjadi karena adanya aturan pemerintah yang 
mengeluarkan kebijakan untuk WFH (Work From Home) pada saat pandemik 
covid-19 dan refocusing anggaran pemerintah untuk penanganan covid-19, hal 
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ini berdampak pada mandek atau berhentinya proses pengerjaan proyek yang 
sedang dilaksanakan oleh PT Waskita Karya (Persero) Tbk, dan karena adanya 
refocusing anggaran maka peluang PT Waskita Karya (Persero) Tbk Tbk Untuk 
mengerjakan Proyek-proyek strategis menjadi tertunda. Sedangkan kondisi 
Total Aset Lancar pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk. Mengalami Fluktuatif 
dari tahun 2018 sampai 2021. Sedangkan untuk kondisi pendapatan pada PT 
Waskita Karya (Persero) Tbk. Mengalami penurunan yang sangat signifikan 
pada tahun 2020 dan 2021. Berdasarkan latar belakang dan fenomena masalah 
diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: 
Analisis Rasio Likuiditas Dan Profitabilitas Dalam Menilai Kinerja Keuangan 
Pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk. 
Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, identifikasi masalah dalam penelitian 
pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk .ini adalah sebagai berikut:  
1. Total Hutang PT Waskita Karya (Persero) Tbk. Setiap tahun terus 

mengalami peningkatan dari tahun 2017 sampai pada tahun 2021. 
2. Laba Bersih PT Waskita Karya (Persero) Tbk. Mengalami penurunan yang 

sangat signifikan pada tahun 2020-2021. 
3. Total Aset Lancar PT Waskita Karya (Persero) Tbk. Mengalami kondisi 

Fluktuatuif pada  tahun 2018-2021. 
4. Pendapatan PT Waskita Karya (Persero) Tbk. Terjadi penurunan yang sangat 

signifikan. 
Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diajukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah: 
1. Seberapa Baik Kinerja Keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk. 

Berdasarkan Rasio Likuiditas (Current Ratio) ? 
2. Seberapa Baik Kinerja Keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk. 

Berdasarkan Rasio Profitabilitas (Net Profit Margin) ? 
Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk Mengetahui seberapa baik Rasio Likuiditas (Current Ratio) dalam 

menilai kinerja keuangan pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk. 
2. Untuk Mengetahui seberapa baik Rasio Profitabilitas (Net Profit Margin) 

dalam menilai kinerja keuangan pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk. 
Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan keuangan secara baik dan 
benar Wenda dan Ditilebit (2021). Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 
dilakukan untuk melihat sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan 
menggunakan aturan- aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar 
Nurhaliza dan Harmain (2022). Kinerja keuangan adalah kemampuan 
perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan sumber daya yang dimiliki 
Putri, et al (2021). 

Dari pengertian diatas disimpulkan bahwa kinerja keuangan adalah 
usaha formal yang telah dilakukan oleh perusahaan yang dapat mengukur 
keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga dapat melihat 
prospek, pertumbuhan dan potensi perkembangan perusahaan dengan 
mengandalkan sumber daya yang ada untuk mengecek kinerja keuangan 
dapat menggunakan analisis keuangan, dimana analisis keuangan 
menggunakan rasio keuangan. Terdapat beberapa macam rasio yang dapat 
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digukankan untuk menilai kinerja keungan suatu perusahaan, dua 
diantaranya adalah rasio Profitabilitas dan rasio Likuiditas. 

 
Rasio Likuiditas 

Likuiditas merupakan gambaran kemampuan suatu perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara lancar dan tepat waktu 
sehingga likuiditas sering disebut dengan short term liquidity Shofwatun, et al 
(2021). Rasio likuiditas adalah suatu analisis yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban dalam jangka 
pendek tepat pada waktunya Tarsija dan Pandaya (2020). Rasio likuiditas 
(Liquidity Ratio) adalah sebuah rasio yang di dalamnya menunjukkan suatu 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi suatu kewajiban jangka pendek 
Kurniawati, et al (2022). Rasio likuiditas yang dapat digunakan untuk 
mengukur kinerja perusahaan dalam memenuhi suatu kewajiban jangka 
pendek antara lain Current Ratio (CR). 

 
Current Ratio (CR) 

Menurut Hanafi dan Halim (2018) rasio lancar dihitung dengan 
membagi aktiva lancar degan hutang lancar. Rasio ini menunjukkan besarnya 
kas yang dipunyai perusahaan ditambah aset-aset yang bisa berubah menjadi 
kas dalam waktu satu tahun, relatif terhadap besarnya hutang-hutang yang 
jatuh tempo dalam jangka waktu dekat (tidak lebih dari satu tahun), pada 
tanggal tertentu seperti tercantum pada neraca. Berdasarkan beberapa 
pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa current ratio merupakan rasio 
untuk mengukur likuiditas perusahaan dalam membayar hutang jangka 
pendek dengan aset lancar yang dimiliki perusahaan Rumus untuk mencari 
rasio lancar atau current ratio menurut Kasmir (2018) sebagai berikut : 

𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶 𝑅𝑅𝑅𝑅𝐶𝐶i𝑜𝑜   𝐴𝐴𝐴𝐴𝐶𝐶𝐶𝐶 𝐿𝐿𝑅𝑅𝐶𝐶𝐿𝐿𝑅𝑅𝐶𝐶    ×100% 
𝐻𝐻𝐶𝐶𝐶𝐶𝑅𝑅𝐶𝐶g 𝐿𝐿𝑅𝑅𝐶𝐶𝐿𝐿𝑅𝑅𝐶𝐶 

Sumber : Kasmir 2013 
Kriteria pengukuran Current Ratio adalah perusahaan akan dikatakan 

dalam keadaan baik jika nilai current ratio berada antara 150%. Kasmir (2013) 
menjelaskan bahwa kriteria penilaian rasio lancar adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. Standar Rasio Current Ratio 
(CR) Rasio Peringkat 

200% > 250% Sangat Baik 
150% > 200% Baik 
100% > 150% Cukup Baik 

50% < 100% Kurang Baik 
< 50% Tidak 

Baik Sumber : Kasmir 2013 
 

Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan efektifitas 

menciptakan laba. Laba pada dasarnya menunjukkan seberapa baik 
perusahaan dalam membuat keputusan investasi dan pembiayaan Wenda dan 
Ditilebit (2021). Profitabilitas merupakan suatu kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh laba yang berasal pada modal yang di gunakan untuk 
menghasilkan suatu laba Kurniawati, et al (2022). Rasio Profitabilitas 
merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 
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menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham 
yang tertentu Tarsija dan Pandaya (2020). Rasio Profitabilitas yang dapat 
digunakan untuk mengukur kinerja laba perusahaan antara lain Net Profit 
Margin (NPM). 

 
Net Profit Margin (NPM) 

Menurut Brigham dan Houston (2013) Net Profit Margin (NPM) adalah 
mengukur besarnya laba bersih perusahaan dibandingkan dengan 
pendapatannya. Menurut Hanafi dan Halim (2012) Net Profit Margin (NPM) 
merupakan rasio yang menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Dari pendapat para 
ahli diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa net profit margin merupakan 
rasio antara laba sesudah pajak terhadap pendapatan. Net profit margin berguna 
untuk hasil pendapatan bersih selama periode tertentu dan digunakan untuk 
mengukur laba bersih setiap rupiah pendapatan perusahaan. Semakin besar 
rasio ini maka semakin baik keadaan operasi perusahaan. Dengan demikian 
menurut Desmond (2015) tingginya Net Profit Margin (NPM) dapat dihitung 
dengan rumus. 

𝑁𝑁𝐶𝐶𝐶𝐶 𝑃𝑃𝐶𝐶𝑜𝑜fi𝐶𝐶 𝑀𝑀𝑅𝑅𝐶𝐶𝑀𝑀i𝐶𝐶 𝐿𝐿𝑅𝑅𝐿𝐿𝑅𝑅 𝐵𝐵𝐶𝐶𝐶𝐶𝐴𝐴iℎ × 100% 
𝑃𝑃𝐶𝐶𝐶𝐶𝑃𝑃𝑅𝑅𝑃𝑃𝑅𝑅𝐶𝐶𝑅𝑅𝐶𝐶 

Sumber : Sujarweni 2017 
Kriteria pengukuran Net Profit Margin adalah perusahaan akan 

dikatakan dalam keadaan baik jika nilai Net Profit Margin berada antara 2,5%. 
Sujarweni (2013) menjelaskan bahwa kriteria penilaian rasio lancar adalah 
sebagai berikut : 

Tabel 2. Standar Rasio Net Profit Margin 
(NPM) Rasio Peringkat 

NPM >5% Sangat Baik 
>2,5% NPM < 5% Baik 
>1% NPM < 2,5% Kurang 

Baik NPM < 1%
 Tidak Baik 

 

Sumber : Sujarweni 2017 
 

Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang 
diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 
2016). 
Adapun hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian ini antara lain : 
- Rasio Likuiditas 

Current Ratio (CR) 
H0 µ < 150%, diduga bahawa Kinerja Keuangan PT Waskita Karya (Persero) 
Tbk. Berdasarkan Current Ratio (CR) kurang dari 150% dari kriteria yang di 
harapkan atau berada pada kategori Kurang Baik. 
Ha µ > 150%, diduga bahawa Kinerja Keuangan PT Waskita Karya (Persero) 
Tbk. Berdasarkan Current Ratio (CR) Lebih dari 150% dari kriteria yang di 
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harapkan atau berada pada kategori Baik. 
- Rasio Profitabilitas 

Net Profit Margin (NPM) 
H0 µ < 2,5 %, Diduga bahwa Kinerja Keuangan PT Waskita Karya (Persero) 
Tbk. Berdasarkan Net Profit Margin (NPM) kurang dari 2,5% dari kriteria 
yang diharapkan atau berada pada kategori Kurang Baik. 
Ha µ > 2,5%, Diduga bahwa Kinerja Keuangan PT Waskita Karya (Persero) 
Tbk. Berdasarkan Net Profit Margin (NPM) Lebih dari 2,5% dari kriteria yang 
diharapkan atau berada pada kategori Baik. 

 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan 
untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 
(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungakan dengan 
variabel lain (Sugiyono, 2016). Variabel mandiri yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Rasio Likuiditas yang diukur dengan Current Ratio (CR) 
dan Rasio Profitabilitas yang diukur dengan Net Profit Margin (NPM). 

 
Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang di gunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang di amati (Sugiyono, 2016). 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa daftar 
tabel yang berisi data (Laba Bersih, Jumlah Hutang, Pendapatan, dan Jumlah 
Asset Lancar) yang diperoleh dari laporan keuangan Laporan Posisi Keuangan 
dan Laporan Laba Rugi pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk. 

 
Populasi Dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono (2016). Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan PT 
Waskita Karya (Persero) Tbk. Sejak mulai menawaran Saham Perdana (Initial 
Public Offering/IPO) di Bursa Efek Indonesia pada 27 Oktober 2007, sampai 
dengan tahun 2021 yakni selama 13 tahun (2007- 
2023). 

Sampel penelitian menurut Sugiyono (2016) adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam 
penelitian ini adalah laporan keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk selama 
10 tahun yaitu dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2021. 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive 
sampling. Sugiyono (2016) menyatakan bahwa purposive sampling adalah 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dengan kriteria 

1. Data terbaru selama 10 tahun berturut-turut yaitu tahun 2012-2021. 
2. Ketersediaan data yang dapat Akses oleh Penulis 
3. Data sampel 10 tahun sudah mewakili data populasi yang ada untuk 

kebutuhan penelitian. 
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Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di PT Waskita Karya (Persero) Tbk yang 

beralamat di Jl. D.I. Panjaitan Kav. 9-10, Jakarta Timur 13340. Penelitian ini 
dilakukan melalui pengambilan data berupa laporan keuangan perusahaan 
yang telah tersedia di www.idx.co.id dan website resmi perusahaan 
www.WSKT.co.id 

 
Teknik Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dokumentasi adalah suatu cara yang 
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, 
arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta 
keterangan yang dapat mendukung penelitian Sugiyono (2016). 
Adapun data dokumentasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini 
adalah laporan keuangan pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk. Dalam 
bentuk laporan neraca dan laporan laba rugi dari tahun 2012 sampai 
dengan tahun 2021. 

2. Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah metode pengumpulan data dengan mencari 
informasi melalui Buku literarur, Artikel ilmiah, jurnal, dan literatur 
lainnya yang bertujuan untuk membentuk sebuah landasan teori 
(Arikunto (2016). 
 

Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan dua analisis, diantaranya adalah: 
1. Analisis Deskriprif 

Analisis deskriptif dalam penelitian ini yaitu analisis data perkomponen 
rasio- rasio keuangan yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan 
yang terdiri dari rasio Likuiditas yang diukur dengan Current Ratio (CR) 
dan rasio Profitabilitas yang diukur dengan Net Profit Margin (NPM) 
Rasio tersebut di interprestasikan kedalam alat ukur yaitu standar 
penilaian rasio yang telah dijabarkan diatas. 

2. Uji t Test One Sample 
Uji t Test One Sample merupakan prosedur pengujian untuk sampel 
tunggal dengan mekanisme kerja yaitu rata-rata suatu variabel tunggal 
dibandingkan dengan suatu nilai konstanta tertentu. Dalam penelitian ini 
analisis data uji t satu pihak (t-Test One Sample) dengan bantuan SPSS versi 
20. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan Hasil Analisa Data Rasio Likuiditas Current Ratio (CR), 

Analisis Deskriptif Current Ratio (CR) 
Tabel 1. Hasil Penilaian Current Ratio (CR) pada PT Waskita Karya (Persero) 
Tbk. 

Tahun 2012-2021 (Dalam Bentuk Rupiah Penuh) 
TAHU

N 
Total Aset Lancar Total Hutang Lancar Rasio CR Kategori 

2012 7.403.840.104.000 6.527.627.883.000 113,42% Cukup Baik 
2013 7.657.112.490.000 7.176.001.688.000 106,70% Cukup Baik 
2014 10.221.189.881.000 8.478.608.469.000 120,55% Cukup Baik 

http://www.idx.co.id/
http://www.wika.co.id/
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2015 13.117.854.903.000 10.600.100.431.000 123,75% Cukup Baik 
2016 23.626.177.665.000 15.163.462.185.000 155,81% Baik 
2017 30.454.600.721.000 22.634.973.133.000 134,55% Cukup Baik 
2018 45.731.939.639.000 28.251.951.385.000 161,87% Baik 
2019 42.335.471.858.000 30.349.456.945.000 139,49% Cukup Baik 
2020 47.980.945.725.000 44.168.467.736.000 108,63% Cukup Baik 
2021 37.186.634.112.000 36.969.569.903.000 100,59% Cukup Baik 

Rata-Rata 126,54% Cukup Baik 

Sumber : Data Sekunder, 2023 
 

Berdasarkan tabel 1. di atas, nilai Current Ratio (CR) pada PT Waskita 
Karya (Persero) Tbk di tahun 2012 ,2013,2014,2015,2017,2019,2020,dan 2021 
berada pada predikat yang cukup baik, sedangkan pada tahun 2016 dan tahun 
2018 berada pada predikat yang baik, Namun jika dilihat berdasarkan 
pencapaian nilai rata-rata Current Ratio pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk 
Tbk selama 10 Tahun yakni sebesar 126,54% berada pada Kategori Cukup Baik. 
Analisis Statistik Current Ratio (CR) 

Tabel 2. Hasil Uji t  Current Ratio (CR) pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk. 
One-Sample Test 

 Test Value = 150 
T Df Sig. (2-tailed) Mean Difference 95% Confidence Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

CR -3,546 9 ,006 -23,46400 -38,4323 -8,4957 

Sumber : Data Di Olah Dengan Menggunakan Spss.v20 
 

Berdasarkan hasil output spss pada tabel 5 di atas, dapat di ketahui 
untuk nilai thitung Variabel Current Ratio adalah sebesar -3,546 kemudian nilai 
thitung tersebut akan di bandingkan dengan nilai ttabel dengan derajat kebebasan 
(dk) = n – k, maka 10 - 1 = 9, dengan taraf kesalahan sebesar 5% untuk uji satu 
pihak (one tail test) uji pihak kiri di peroleh nilai ttabel (pada daftar distribusi t) 
adalah sebesar 2,262. Jika di bandingkan antara nilai thitung dengan ttabel maka 
nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel (-3,546 < - 2,262) sehingga hipotesi pertama 
jatuh pada daerah penerimaan H0, yang berarti Hipotesis H0 di terima dan 
Hipotesis Ha di tolak. Sehingga hal ini menjawab dan membuktikan bahwa 
Hipotesis yang menyatakan bahwa “Kinerja Keuangan PT Waskita Karya 
(Persero) Tbk. Berdasarkan Current Ratio (CR) berada pada kategori Kurang  
Baik”. 
Rasio Profitabilitas 
Dekriptif Net Profit Margin (NPM) 
Analisis Deskriptif Net Profit Margin (NPM) 

Tabel 3. Hasil Penilaian Net Profit Margin (NPM) pada PT Waskita 
Karya (Persero) Tbk TAHUN 2012-2021 (Dalam Bentuk 
Rupiah Penuh) 

Tahu
n 

Laba Bersih Pendapatan Rasio 
NPM 

Kategori 

2012 313.391.667.000 6.370.316.288.000 4,92% Baik 
2013 438.417.741.000 7.912.643.065.000 5,54% Baik 
2014 743.769.103.000 12.463.216.288.000 5,97% Baik 
2015 703.005.054.000 13.620.101.419.000 5,16% Baik 
2016 522.263.274.000 9.339.292.098.000 5,59% Sangat Baik 
2017 762.933.508.000 15.876.235.484.000 4,81% Baik 
2018 2.073.299.864.000 31.158.193.498.000 6,65% Sangat Baik 
2019 2.621.015.140.000 27.212.914.210.000 9,63% Sangat Baik 
2020 322.342.513.000 16.536.381.639.000 1,95% Kurang Baik 
2021 214.424.794.000 17.809.717.726.000 1,20% Kurang Baik 
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Rata-Rata 5,14% Baik 

Sumber : Hasil Olah Data Sekunder, 2023 
 

Berdasarkan tabel 3. diatas, nilai Net Profit Margin (NPM) pada PT 
Waskita Karya (Persero) Tbk di tahun 2012 ,2013,2014,2015,2017, berada pada 
predikat yang Baik, sedangkan pada tahun 2016,2018, dan 2019 berada pada 
predikat yang Sangat Baik, sedangkan pada tahun 2020 dan 2021 berada pada 
predikat kurang baik Namun jika dilihat berdasarkan pencapaian nilai rata-
rata Net Profit Margin pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk Tbk selama 10 
Tahun yakni sebesar 5,14% berada pada Kategori Baik. 
Analisis Statistik Net Profit Margin (NPM) 

Tabel 4. Hasil Uji t Net Profit Margin (NPM) pada PT Waskita Karya (Persero) 
Tbk. 

One-Sample Test 

 Test Value = 2.5 
T Df Sig. (2-tailed) Mean 

Difference 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 

NPM 3,568 9 ,006 2,64200 ,9669 4,3171 

Sumber : Data Di Olah Dengan Menggunakan Spss.v20 
 

Berdasarkan hasil output spss v.20 tabel 4 di atas, dapat diketahui untuk 
nilai thitung Variabel Net Profit Margin adalah sebesar 3,568 kemudian nilai thitung 
tersebut akan di bandingkan dengan nilai ttabel dengan derajat kebebasan (dk) 
= n – k, maka 10 
- 1 = 9, dengan taraf kesalahan sebesar 5% untuk uji satu pihak (one tail 
test) uji pihak kanan di peroleh nilai ttabel (pada daftar distribusi t) adalah 
sebesar 2,262. Jika di bandingkan antara nilai thitung dengan ttabel maka nilai thitung 
lebih besar dari nilai ttabel (3,568 > 2,262) sehingga hipotesi kedua jatuh pada 
daerah penerimaan Ha, yang berarti Hipotesis Ha di terima dan Hipotesis H0 
di tolak. Sehingga hal ini menjawab dan membuktikan bahwa Hipotesis yang 
menyatakan bahwa “Kinerja Keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk. 
Berdasarkan Net Profit Margin (NPM) berada pada kategori Baik”. 
Companies that have competence in the fileds of marketing, manufacturing and 
innovation can make its as a sourch to achieve competitive advantage (Daengs GS, et 
al. 2020:1419 ). 
The research design is a plan to determine the resources and data that will be used to be 
processed in order to answer the research question. (Asep Iwa Soemantri, 2020:5). 
Standard of the company demands regarding the results or output produced are 
intended to develop the company. (Istanti, Enny, 2021:560). 
 
SIMPULAN 

nilai Current Ratio (CR) pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk di tahun 
2012 ,2013,2014,2015,2017,2019,2020,dan 2021 berada pada predikat yang 
cukup baik, sedangkan pada tahun 2016 dan tahun 2018 berada pada predikat 
yang baik, Namun jika dilihat berdasarkan pencapaian nilai rata-rata Current 
Ratio pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk Tbk selama 10 Tahun yakni sebesar 
126,54% berada pada Kategori Cukup Baik. 

Berdasarkan hasil output spss, dapat di ketahui untuk nilai thitung 
Variabel Current Ratio adalah sebesar -3,546 kemudian nilai thitung tersebut akan 
di bandingkan dengan nilai ttabel dengan derajat kebebasan (dk) = n – k, maka 
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10 - 1 = 9, dengan taraf kesalahan sebesar 5% untuk uji satu pihak (one tail test) 
uji pihak kiri di peroleh nilai ttabel (pada daftar distribusi t) adalah sebesar 2,262. 
Jika di bandingkan antara nilai thitung dengan ttabel maka nilai thitung lebih kecil 
dari nilai ttabel (-3,546 < - 2,262) sehingga hipotesi pertama jatuh pada daerah 
penerimaan H0, yang berarti Hipotesis H0 di terima dan Hipotesis Ha di tolak. 
Sehingga hal ini menjawab dan membuktikan bahwa Hipotesis yang 
menyatakan bahwa “Kinerja Keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk. 
Berdasarkan Current Ratio (CR) berada pada kategori Kurang  Baik”. 

nilai Net Profit Margin (NPM) pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk di 
tahun 2012 ,2013,2014,2015,2017, berada pada predikat yang Baik, sedangkan 
pada tahun 2016,2018, dan 2019 berada pada predikat yang Sangat Baik, 
sedangkan pada tahun 2020 dan 2021 berada pada predikat kurang baik 
Namun jika dilihat berdasarkan pencapaian nilai rata-rata Net Profit Margin 
pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk Tbk selama 10 Tahun yakni sebesar 
5,14% berada pada Kategori Baik. 

Berdasarkan hasil output, dapat diketahui untuk nilai thitung Variabel Net 
Profit Margin adalah sebesar 3,568 kemudian nilai thitung tersebut akan di 
bandingkan dengan nilai ttabel dengan derajat kebebasan (dk) = n – k, maka 10 
- 1 = 9, dengan taraf kesalahan sebesar 5% untuk uji satu pihak (one tail 
test) uji pihak kanan di peroleh nilai ttabel (pada daftar distribusi t) adalah 
sebesar 2,262. Jika di bandingkan antara nilai thitung dengan ttabel maka nilai thitung 
lebih besar dari nilai ttabel (3,568 > 2,262) sehingga hipotesi kedua jatuh pada 
daerah penerimaan Ha, yang berarti Hipotesis Ha di terima dan Hipotesis H0 
di tolak. Sehingga hal ini menjawab dan membuktikan bahwa Hipotesis yang 
menyatakan bahwa “Kinerja Keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk. 
Berdasarkan Net Profit Margin (NPM) berada pada kategori Baik”. 

Penelitian Kinerja keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk. 
Berdasarkan Current Ratio (CR) dinilai berkinerja kurang baik. Kinerja 
keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk. Berdasarkan Net Profit Margin 
(NPM) dinilai berkinerja baik. 
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